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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji tentang komunikasi jarak jauh mahasiswa perantaun dengan orang tua, 
karena pada dasarnya masing-masing mahasiswa perantauan memiliki cara yang berbeda untuk 
menyampaikan pesan kepada orang tua selama di kota perantauan. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui komunikasi jarak jauh mahasiswa perantauan dengan orang tua pada Komisariat GMNI 
UNIROW Tuban. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus, dimana penelitian dilakukan untuk memusatkan diri secara intensif 
pada satu obyek yang dipelajari sebagai studi kasus. Peneliti menggunakan teori model pengungkapan diri 
(Self Disclousure Theory) yang diperkenalkan oleh Sidney Jourard dan Joseph Luft, dengan menggunakan 
teori pengungkapan diri, mahasiswa perantauan menggunakan lima dimensi untuk mengungkapkan diri, 
yaitu : dimensi ukuran dan jumlah, dimensi valensi, dimensi kecermatan dan kejujuran, dimensi tujuan dan 
maksud, dan dimensi keintiman. Penelitian ini menghasilkan bahwa dalam dimensi ukuran dan jumlah 
mahasiswa perantauan melakukan komunikasi jarak jauh dengan orang tua dua kali sampai tiga kali dalam 
seminggu dengan menggunakan handphone melalui aplikasi WhatsApp, dimensi valensi bahwa mahasiswa 
perantauan mengungkapkan pengalaman positif kepada orang tua daripada pengalaman negatif, dimensi 
kecermatan dan kejujuran bahwa mahasiswa perantauan berkomunikasi secara jujur dan berbohong demi 
kebaikan, dimensi tujuan dan maksud bahwa mahasiswa berkomunikasi dengan orang tua untuk memberi 
kabar, dan pada dimensi keintiman bahwa mahasiswa perantuan cenderung tidak menceritakan hal-hal yang 
bersifat pribadi kepada orang tua.  
 
Kata Kunci: Komunikasi; Jarak Jauh; Mahasiswa; Perantauan; Orang Tua 
 
PENDAHULUAN 

Proses penyampaian pesan atau yang biasa disebut dengan komunikasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, seperti secara langsung atau lisan maupun secara tidak langsung atau melalui 
media komunikasi. Komunikasi secara langsung atau lisan sudah sangat sering dilakukan oleh 
seseorang pada umumnya yang berada dekat dengan orang-orang terdekatnya, berbeda dengan 
seseorang yang berada jauh dari orang-orang terdekatnya akan menggunakan komunikasi secara 
tidak langsung atau melalui media komunikasi. Komunikasi secara tidak langsung bisa dikatakan 
dengan komunikasi jarak jauh. Komunikasi jarak jauh atau yang biasa disebut dengan 
telekomunikasi adalah sebuah penyampaian pesan atau informasi yang dilakukan secara jarak jauh 
dengan seseorang yang berada jauh dari kita dengan menggunakan media atau alat untuk 
berkomunikasi, seperti email atau smartphone.  

Komunikasi jarak jauh dilakukan untuk menjaga dan menjalin silaturrahmi atau 
komunikasi yang sudah terjalin dengan baik sebelumnya, karena dengan berkomunikasi kita tidak 
perlu menghapus atau menghilangkan kebiasaan kita berkomunikasi dengan orang lain walaupun 
berada kita jauh dari orang-orang tersebut. Komunikasi jarak jauh sering sekali terjadi dikalangan 
masyarakat umum, contoh saja mahasiswa yang dalam hal ini terfokus pada mahasiswa 
perantauan. Mahasiswa perantauan akan berada jauh dari kampung halamannya dan menjalani 
kehidupan sehari-hari tanpa didampingi keluarga seperti hari biasanya dengan waktu yang cukup 
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lama. Dengan jarak yang terhitung cukup lama membuat mahasiswa perantauan tidak melalui 
komunikasi secara intens dengan keluarga seperti biasanya, mereka hanya bisa berkomunikasi 
secara jarak jauh dengan menggunakan alat komunikasi.  

Komunikasi antara orang tua dan anak menjadi komunikasi yang intim, karena pada 
dasarnya keluarga adalah tempat pertama kita melakukan komunikasi. Biasanya komunikasi antara 
orang tua dan anak akan dilakukan secara langsung atau tatap muka, karena keduanya berada 
didalam rumah yang sama atau satu atap, sehingga tidak akan ada komunikasi lain lagi yang 
dilakukan selain komunikasi tatap muka, tapi berbeda dengan seorang anak yang sedang 
menempuh pendidikan diwilayah yang jauh dari asalnya atau perantauan, mereka akan merasakan 
hal-hal baru yang belum dirasakan sebelumnya, seperti saja terkait komunikasi. Dengan adanya 
permasalahan ekonomi, mahasiswa atau anak perantauan akan menghubungi keluarga untuk 
meminta uang saku guna bertahan hidup dikota orang. Selain itu, ketika sedang merasa rindu 
dengan keluarga, mahasiswa perantauan biasanya juga akan menghubungi keluarga melalui 
komunikasi tidak langsung untuk menanyakan kabar keluarga. Tapi tidak semudah itu komunikasi 
antar mahasiswa perantauan dengan orang tua dapat berlangsung dengan lancar, karena semakin 
hari mahasiswa akan semakin disibukkan dengan banyak agenda-agenda kampus ataupun 
organisasi yang dapat membuat mereka terkadang melupakan komunikasi dengan orang tua. 
Sehingga kebanyakan mahasiswa perantauan jarang intens berkomunikasi dengan orang tua setiap 
hari, mungkin bisa dua atau tiga hari sekali, bahkan bisa sampai satu minggu sekali, kadang juga 
menyesuaikan ketika mahasiswa tersebut sedang butuh saja, karena merasa tidak ingin merepotkan 
orang tua. 

Di zaman saat ini, ketika kita sedang berada jauh dengan teman, orang tua, atau lainnya, 
kita bisa menggunakan Smartphone untuk berkomunikasi secara jarak jauh, kita bisa 
menggunakannya dengan menggunakan aplikasi yang mendukung, seperti Line, WhatsApp, 
Instagram, atau aplikasi lainnya. Dengan menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut kita tidak hanya 
bisa mengirim pesan pendek saja seperti SMS, tapi kita juga bisa melakukan panggilan, bahkan 
kita juga bisa melakukan pannggilan dengan mode video atau yang biasa disebut dengan Video 
Call, dimana kita bisa melihat wajah orang yang sedang berbicara dengan kita dimanapun dia 
berada.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, dengan adanya mahasiswa perantauan pastinya mereka 
melakukan komunikasi jarak jauh dengan orang tuanya, dan dapat dipastikan bahwa masing-
masing mahasiswa perantauan memiliki cara berkomunikasi jarak jauh yang berbeda-beda dengan 
orang tuanya. Dikarenakan peneliti juga merupakan mahasiswa perantauan, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Jarak Jauh Mahasiswa Perantauan 
Dengan Orang Tua (Studi Kasus Mahasiswa Perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban” 
sehingga nantinya bisa mengetahui komunikasi jarak jauh mahasiswa perantauan dengan 
orang tua yang digunakan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif yakni 
berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Penelitian akan 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif dari berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya 
berlaku pada kasus yang diselidiki. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan studi kasus, maka peneliti mampu menggambarkan tentang 
komunikasi jarak jauh yang digunakan mahasiswa perantauan dengan orang tua di komisariat 
Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI) Universitas PGRI Ronggolawe (UNIROW) 
Tuban. 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa perantauan di komisariat Gerakan Mahasiswa 
Nasional Indonesia (GMNI) Universitas PGRI Ronggolawe (UNIROW) Tuban, dimana terdapat 
tiga komisariat GMNI di UNIROW Tuban, yaitu DPK GMNI FISIP UNIROW Tuban, DPK 
GMNI FKIP UNIROW Tuban, dan DPK GMNI FTPK UNIROW Tuban. Sedangkan Objek 
penelitian ini adalah mengenai komunikasi jarak jauh yang digunakan mahasiswa perantauan 
dengan orang tua. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara, dan 
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teknik analisa data yang digunakan adalah menurut sugiyono yaitu reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori model pengungkapan diri (Self Disclosure 
Theory). Teori ini adalah bentuk komunikasi interpersonal yang diperkenalkan oleh Sidney Jourard 
dan Joseph Luft. Self disclosure secara umum adalah pengungkapan atau pemukaan diri yang 
meliputi, pengalaman, pikiran, perasaan yang ada didalam setiap diri individu dan bergantung pada 
setiap kepercayaan individu masing-masing. Berdasarkan Sears (dalam Sagiyanto and Ardiyanti, 
2018) self disclosure adalah kegiatan berbagi perasaan juga informasi dengan orang lain. Dalam 
komunikasi pribadi disebutkan bahwa keberhasilan dalam menjalin atau membangun sebuah 
hubungan memiliki kaitan dengan self disclosure. Self disclousure terdiri dari lima dimensi, yaitu 
dimensi ukuran atau jumlah self disclosure, dimensi valensi self disclosure, dimensi kecermatan 
dan kejujuran self disclosure, dimensi tujuan dan maksud self disclosure, dan dimensi keintiman 
self disclosure. 

Berdasarkan teori model pengungkapan diri (Self Diclousure Theory) yang digunakan 
peneliti pedoman pada penelitian ini. Berikut analisis yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
komunikasi jarak jauh mahasiswa perantauan dengan orang tua di Komisariat GMNI UNIROW 
Tuban, bahwa Mahasiswa perantauan yang ada di Komisariat GMNI UNIROW Tuban yang 
menjadi informan pada penelitian ini berjumlah enam mahasiswa, mereka yang menjadi 
mahasiswa perantauan pulang kampung untuk menyembuhkan rasa kangen kepada orang tua. 
Untuk prosentasi pulang kampung mereka ada yang sering pulang dalam seminggu karena 
memang jarak yang tidak begitu jauh, ada pula yang pulang tapi jarang dikarenakan jarak yang 
terlalu jauh dank arena padatnya aktivitas di kota perantauan, tetapi hal tersebut tidak menjadikan 
alasan untuk mahasiswa perantauan pulang kampung, mereka masing-masing selalu punya cara 
untuk menyembuhkan kangen mereka dengan pulang kampung untuk menemui kedua orang tua.  

Ketika sedang berada di kota perantauan, mereka masing-masing juga tidak melupakan 
kewajiban mereka sebagai anak yaitu mengabari orang tua dan pastinya memastikan keadaan 
mereka baik-baik saja kepada orang tua mereka, hal ini dilakukan karena begitu jauhnya jarak yang 
memisahkan antara anak dan orang tua. Komunikasi jarak jauh yang menjadi solusi untuk 
dilakukan antara mahasiswa perantauan dengan orang tua, karena dengan berkomunikasi melalui 
media komunikasi, kedua belah pihak bisa menyampaikan pesan atau kabar satu sama lain, 
sehingga tidak ada kekhawatiran satu dengan yang lainnya. Enam mahasiswa perantauan tersebut 
melakukan komunikasi jarak jauh menggunakan handphone, karena juga mengikuti perkembangan 
zaman yang begitu pesat. Dengan menggunakan aplikasi WhatsApp mereka bisa melakukan 
komunikasi dengan jarak jauh, baik melewati chatting, telepon, atau videocall. 

Untuk jangkauan komunikasi apa saja yang dilakukan antara mahasiwa perantauan dengan 
orang tua sesuai dengan indikator dalam penelitian ini, dan hasilnya adalah sebagai berikut : 

 
1. Ukuran dan Jumlah  

Ukuran atau jumlah dapat diukur dari durasi pesan-pesan atau waktu yang diperlukan 
seseorang untuk menyatakan pengungkapan diri. Pengungkapan diri dalam hal ini tidaklah 
terbatas, waktu yang dilakukan untuk mengungkapkan diri melalui akses media tidak dibatasi 
dalam maksud unlimited, karena hanya masing-masing pribadi yang melakukanlah yang bisa 
mengukur seberapa sering atau lama durasi atau waktu yang dilakukan untuk mengungkapkan 
diri.  

Mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban melakukan komunikasi 
jarak jauh dengan orang tua rata-rata dua sampai tiga kali dalam seminggu melalui aplikasi 
WhatsApp dan dilakukan dengan chatting, telepon, dan vidcall. Untuk waktu yang dilakukan 
dalam sekali berkomunikasi tergantung dengan apa yang sedang dibahas, kalau memang 
pembahasan lebih biasa, hanya membutuhkan waktu 3 sampai 5 menit saja, tetapi jika 
pembahasan lebih mendetail, bisa sampai setengah jam.  

Mahasiswa perantauan memiliki ukuran dan jumlah tersendiri untuk menyatakan 
pengungkapan diri kepada orang tua masing-masing, hal ini dilakukan untuk mengobati rasa 
kangen karena jauh dari rumah dan orang tua. Sehingga masing-masing mahasiswa perantauan 
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bisa mengukur sendiri seberapa sering maahsiswa perantauan berkomunikasi dengan orang tua 
untuk mengungkapkan diri. 

 
2. Valensi  

Valensi yang dimaksud dalam hal ini adalah pengungkapan diri seperti yang cenderung 
diungkapkan, apakah hal positif atau malah hal negatif. Masing-masing individu melakukan 
pengungkapan diri dengan menggunakan cara yang berbeda, ada yang suka menceritakan hal 
membahagiakan, ada juga yang suka menceritakan hal yang tidak menyenangkan, jadi 
tergantung masing-masing pribadi cara yang dipakai seperti apa. 

Model pengungkapan diri yang dilakukan oleh masing-masing mahasiswa perantauan 
cenderung sama, mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban akan 
mengungkapkan pengalaman positif masing-masing daripada pengalaman negatif. Pengalaman 
positif yang diungkapkan biasanya berupa penghargaan atau pengalaman pribadi yang pastinya 
ketika diungkapkan, orang tua akan merasa bangga dengan perubahan-perubahan yang dialami 
anaknya ketika berada di kota perantauan. Mereka cenderung tidak mengungkapkan hal negatif, 
karena sudah pasti orang tua tidak akan membiarkan anaknya kenapa-kenapa di kota 
perantauan, jadi ketika mahasiswa perantauan menceritakan pengalaman negatif kepada orang 
tuanya justru akan membuat mereka semakin panik dan khawatir. Sehingga mahasiswa 
perantauan tidak akan menceritakan pengalaman buruk kepada orang tua supaya mereka bisa 
tenang dan senang dengan keadaan anaknya di kota perantauan. 

Mahasiswa perantauan memiliki cara tersendiri untuk mengungkapkan pengalamannya, 
tetapi pada dasarnya mahasiswa perantauan akan lebih memilih menceritakan pengalaman 
positif daripada pengalaman negatif, karena mahasiswa bisa memperhitungkan baik dan buruk 
akibatnya. 

 
3. Kecermatan dan Kejujuran  

Kecermatan dan kejujuran ini tergantung pada masing-masing individu, kejujuran ini 
akan dibatasi oleh seberapa jauh individu tersebut mengenal dirinya sendiri, lalu hal apa yang 
seharusnya diungkapkan, apakah kejujuran, atau melebih-lebihkan, bahkan bisa saja berbohong. 

Mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban ketika sedang 
berkomunikasi jarak jauh dengan orang tua melakukan komunikasi yang cenderung jujur dan 
berbohong. Kejujuran dilakukan dengan mengungkapkan apa yang benar-benar terjadi secara 
nyata selama di kota perantauan, kejujuran dilakukan tanpa melakukan komunikasi yang 
melebih-lebihkan hal ini dilakukan supaya orang tua bisa lega dan tenang dengan kondisi 
anaknya yang baik-baik saja di kota perantauan. Komunikasi dengan berbohong dilakukan 
semata-mata hanya karena kebaikan, hal ini dilakukan karena mahasiswa perantauan takut 
orang tuanya akan khawatir jika dia mengungkapkan hal buruk, seperti saja ketika ditanya 
sudah makan atau belum, mahasiswa perantauan akan cenderung berbohong dengan 
mengatakan bahwa ia sudah makan, padahal kenyataannya belum makan karena tidak punya 
uang, hal ini dilakukan karena mahasiswa perantauan tidak ingin orang tuanya khawatir dengan 
keadaan mahasiswa perantauan di kota perantauan, sedangkan yang diinginkan oleh mahasiswa 
perantauan adalah mereka bisa hidup mandiri di kota perantauan tanpa selalu menyusahkan 
orang tua.  

Mahasiswa perantauan cenderung melakukan komunikasi secara jujur dan berbohong, hal 
ini dilakukan menyesuaikan kondisi yang sedang dialami, pada intinya mereka tidak ingin 
orang tua khawatir tentang keadaan mahasiswa perantauan di kota perantauan. 

 
4. Tujuan dan Maksud 

Seseorang melakukan pengungkapan diri pastinya memiliki tujuan dan maksud 
tersendiri, sehingga nantinya individu dapat mengontrol apa yang harus diungkapkan, dan apa 
yang tidak seharusnya diungkapkan.  

Mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban menghubungi orang tua 
dengan berkomunikasi jarak jauh tidak lain tujuannya adalah untuk memberikan kabar kepada 
orang tua mereka masing-masing, mahasiswa perantauan menanyakan kabar orang tua, dan 
sebaliknya orang tua menanyakan kabar anaknya dan pastinya menanyakan kondisi anaknya di 
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kota perantauan. Tujuan berkomunikasi adalah untuk memberikan kabar, tetapi tidak hanya itu, 
mahasiswa perantauan juga membatasi apa yang akan diungkapkan saat berkomunikasi dengan 
orang tua, karena mahasiswa perantauan punya batasan mana yang memang bisa diungkapkan 
dan mana yang tidak bisa diungkapkan, karena menjadi hal pribadi. 

Mahasiswa perantauan memiliki maksud dan tujuan ketika sedang berkomunikasi dengan 
orang tuanya, maksud dan tujuannya adalah tentang kabar satu sama lain. Dan pastinya 
mahasiswa perantaun memiliki batasan tentang apa yang ingin diungkapkan kepada orang 
tuanya. 

 
5. Keintiman 

Hal intim menjadi privasi bagi masing-masing pribadi, dimana seseorang pasti memiliki 
hal pribadi yang tidak ingin diungkapkan kepada orang lain. Sehingga pribadi pastinya akan 
memetakan mana yang bersifat intim atau pribadi dan mana yang memang sifatnya terbuka 
untuk diungkapkan.  

Mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban tidak akan 
mengungkapkan hal pribadi atau privasi yang bersifat intim kepada orang tuanya, hal ini karena 
memang masing-masing pribadi memiliki hal khusus yang harus didengar oleh diri sendiri. 
Walaupun orang tua adalah seseorang yang dekat dan berarti bagi kehidupan mahasiswa 
perantauan, tetapi masalah pribadi tetap masalah pribadi yang tidak bisa dibagikan kepada 
orang lain. 

Mahasiswa perantauan cenderung tidak bisa mengungkapkan hal intim kepada orang 
tuanya, mahasiswa perantauan hanya akan menceritakan pengalaman yang memang bisa untuk 
diceritakan, selebihnya menjadi urusan pribadi mahasiwa perantauan. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang “Komunikasi Jarak Jauh Mahasiswa Perantauan 
Dengan Orang Tua (Studi Kasus Mahasiswa Perantauan Di Komisariat GMNI UNIROW Tuban)”, 
maka kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti bahwa komunikasi jarak jauh mahasiswa 
perantauan dengan orang tua di Komisariat GMNI UNIROW Tuban menggunakan lima dimensi, 
yaitu pertama, dimensi ukuran dan jumlah, bahwa mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI 
UNIROW Tuban melakukan komunikasi jarak jauh dengan orang tua selama dua sampai tiga kali 
dalam seminggu melalui handphone dengan menggunakan media komunikasi berupa aplikasi 
WhatsApp. Kedua, dimensi valensi, mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW Tuban 
cenderung mengungkapkan pengalaman positif kepada orang tua daripada pengalaman negatif. 
Ketiga, dimensi kecermatan dan kejujuran, mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI UNIROW 
Tuban melakukan komunikasi jarak jauh dengan orang tua secara jujur dan berbohong demi 
kebaikan. Keempat, dimensi tujuan dan maksud, mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI 
UNIROW Tuban melakukan komunikasi dengan jarak jauh bertujuan untuk memberi kabar kepada 
orang tua. Dan yang terakhir, dimensi keintiman, mahasiswa perantauan di Komisariat GMNI 
UNIROW Tuban cenderung tidak menceritakan hal-hal yang bersifat pribadi kepada orang tua. 
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